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Program Pamsimas

Dicanangkan di 10 Kabupaten

PALU, MERCUSUAR- Pemerintah
mencanangkan program Penyediaan Air
Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(Pamsimas) di 10 kabupaten di wilayah

Sulteng, dengan alokasi anggaran Rp80 miliar

melalui APBN murni.

Program itu, dibagi dua di tujuh kabupaten yakni
tahapan yakni Pamsimas | Parigi Moutong, Donggala,

Kantor Kotor

KEPALA Dinas ESDM, Bambang Sunaryo menerima hadiah sapu
darl Ketua Tim Penggerak PKK Sulteng sekaligus pembina lomba
eco office, Zalzulmida A Djanggola saat HUT Sulteng ke 49, Sabtu

(13/4). FOTO; MISBAHIMS

PALU, MERCUSUAR -
Pada lomba kantor berbu-
daya lingkungan tingkat
SKPD maupun non SKPD,
kantor yang dinyatakan
kotor dihadiahi sapu, yang
diberikan saat peringatan
HUT Provinsi Sulteng ke
49, Sabtu (13/4).

Hadiah yang diberi-

kan langsung Gubernur

adalah Kantor Pelayanan
Keuangan Negara dan
Lelang (KPKNL) Palu, di-
susul Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara
(KPPN) Sulteng, Badan
Lingkungan Hidup Daerah
(BLHD) Sulteng dan Badan
Pemeriksa Keuangan
(BPK) Perwakilan
Sulten

Aryan Gafur, 8T Msi

Poso, Morowali, Banggal
Kepulauan, Tojo Unauna
dan Buol, Sedangkan tiga
kabupaten lainnya masuk
dalam program Pamsimas
11 yakni Tolitoli, Banggai
dan Sigi, sedangkan Kota
Palu tidak mengusulkan
program tersebut, Apalagi
Palu, merupakan wilayah
perkotaan, mungkin karena

belum membutuhkan pro- ‘' __

gram tersebut,

“Memang sifat dari pro-
gram ini, mana kabupaten
yang akan mengusulkan
kemudian Dinas Ciptakarya
menindaklanjutinya usulan
itu ke tingkat pusat,” kata
Kadis Ciptakarya Sulteng,
Ir Immam Gazali MT mela-
lui Kabid Ciptakarya Aryan
Gafur ST Msi, di ruang
kerjanya,

Dikatakan Aryan Gafur,
saat ini masih banyak dae-
rah yang belum tersentuh

penyediaan air minum,
Karena menurut data saat
ini; pelayanan air minum di
kawasan perdesaan baru
mencapai 18,62 persen,
yang dibagi menjadi dua
yakni untuk sistem per-
pipaan 9,87 persen dan
non perpipaan 8,75 persen,
“Kalau khusus non perpi-
paan itu, berasal dari air
sumur maupun sungai,”
jelasnya, Sedangkan untuk
kabupaten rawan air mi-
num masih sebagian besar
kabupaten belum tersentuh
yakni di sembilan kabu-
paten, dengan IKK rawan
air minum berada di 42
IKK, serta 837 desa masih
rawan air, Sedangkan kon-
disi air minum di wilayah
perkotaan baru mencapai
47,44 persen, yakni untuk

perpipaan 18,59 persen dan
non perpipaan 28,85 per-
sen. “Kondisi itu,memang
masih sangat membutuh-
kan suntikan dana yang
lebih khususnya melalui
APBD, Karena selama ini,
dari APBD masih sangat
rendah, Hanya lebih banyak
dari APBN," ujarnya.

Lihat saja kata Aryan
Gafur, perbandingan alok-
asi anggaran antara APBD
dengan APBD sangat ber-
banding lurus, Memang di
setiap tahun terus men-
galami peningkatan sejak
2010 sampai 2013, Di tahun
2010, alokasi APBD sebesar
Rp5.711.056 sedangkan
APBD Rp73.534.567, Pada
2011 APBD Rp16.486,411
sedangkan APBN
Rp205,993.282. ury
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